BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Sistem angkutan pemadu moda DAMRI Cabang Surabaya yang
melayani rute Terminal Purabaya — Bandara Juanda memiliki waktu
tempuh rata-rata 30-40 menit dengan 10 armada bus Medium Long
berkapasitas 39 kursi. Beberapa titik di sepanjang rute ini teridentifikasi
sebagai lokasi rawan kecelakaan akibat kondisi jalan yang berlubang,
tingginya volume lalu lintas, dan faktor perilaku pengemudi. Observasi
terhadap pengemudi menunjukkan bahwa waktu kerja mereka masih
sesuai dengan regulasi, tetapi terdapat variasi dalam distribusi waktu
istirahat. Sebagian besar pengemudi telah mengikuti pelatihan dan
memiliki SIM Bl Umum, namun masih terdapat 17% yang belum
mendapatkan pelatihan resmi. Selain itu, belum ada pemeriksaan
kesehatan rutin sebelum bertugas, sehingga kondisi fisik pengemudi

sepenuhnya bergantung pada kesadaran pribadi.

Faktor risiko utama dalam operasional angkutan ini adalah
kondisi jalan yang buruk dan tidak adanya marka jalan yang jelas, yang
meningkatkan potensi kecelakaan. Analisis FMEA menunjukkan bahwa
kondisi jalan berlubang memiliki nilai RPN tertinggi (288), diikuti oleh
marka jalan yang tidak terbaca (252). Faktor utama penyebabnya
adalah kurangnya pemeliharaan dan perbaikan oleh instansi terkait serta
faktor eksternal seperti cuaca dan beban kendaraan berat. Oleh karena
itu, diperlukan upaya perbaikan infrastruktur jalan, peningkatan
pemeriksaan kesehatan pengemudi, serta penguatan sistem
manajemen keselamatan untuk meningkatkan kenyamanan dan

keamanan layanan bus pemadu moda ini.

V.2. Saran
1. Pemeriksaan kesehatan rutin sebelum bertugas, pelatihan bagi

pengemudi yang belum mengikuti diklat, dan pengaturan jadwal
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istirahat yang merata perlu diterapkan untuk menjaga keselamatan
pengemudi

Perbaikan jalan berlubang, pengecatan ulang marka jalan, dan
pemasangan rambu peringatan di titik rawan kecelakaan harus
segera dilakukan untuk meningkatkan keamanan perjalanan
Pemeriksaan fisik dan mental pengemudi sebelum bertugas,
inspeksi berkala terhadap kondisi jalan dan bus, serta koordinasi
dengan otoritas transportasi perlu diperkuat untuk memastikan

keselamatan operasional
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